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‘= MARKET OVERVIEW =

NZDUSD dihadapkan pada pergerakan yang terbatas, dimana
Kiwi bergerak stabil di $0.6034. Tidak ada rilis data ekonomi
signifikan dari Selandia Baru, sehingga pergerakan lebih banyak
didikte oleh sentimen risiko global yang cenderung
netral-defensif. Meskipun volume tipis, indeks dolar (DXY) yang
sedikit menguat setelah penurunan tajam pekan lalu memberikan
tekanan moderat pada Kiwi, menjaganya tetap di bawah level
resistensi harian. Ancaman pelemahan di bawah $0.6000.

Sempat melemah di dua sesi perdagangan sebelumnya, AUDUSD
berhasil naik tipis +0.08 pada sesi kemarin, dimana Aussie berada
pada $0.7044. Aussie, meskipun penguatan tertahan oleh sikap
investor yang masih menunggu kejelasan dari ekonomi Tiongkok
karena libur panjang Imlek. Fokus utama pagi ini adalahrrilis Risalah
Rapat Moneter Reserve Bank of Australia (RBA). Jika risalah
menunjukkan nada "hawkish” (sinyal suku bunga tinggi lebih lama),
AUD berpotensi menguat menuju $0.7100.

Teknikal rebound membuat USDJPY kembali naik, pasca tekanan
dalam 5 hari berturut-turut. Yen naik +0.57% pada 153.50.
Volatilitas diperkirakan akan meledak pada hari Selasa seiring
kembalinya likuiditas penuh ke pasar global. Meredupnya
euphoria atas kemenangan LDP di Parlemen yang memberi
kemudahan bagi PM Sanae Takaichi dalam menentukan
kebijakannya, terutama sektor fiskal dan intervensi pada
pergerakan agresif yen. Yen potensi bergerak diatas 154.00.



» MARKET OVERVIEW =

Harga emas dunia (XAU) bergerak dalam rentang terbatas namun
gagal mempertahankan tren penguatan tipis sesi perdagangan
sebelumnya, kini emas Kembali berlabuh di bawah $5.000,
tepatnya -0.97% pada $4.993.

Perdagangan berlangsung moderat karena pasar AS tutup untuk
libur Hari Presiden, yang membatasi pergerakan harga emas di
sesi New York. Emas masih mendapatkan dukungan dari
ekspektasi pasar bahwa Federal Reserve akan mulai menurunkan
suku bunga pada paruh kedua tahun ini. Sebagai aset
non-yielding, emas cenderung menguat saat proyeksi suku
bunga menurun. Kini level $4.900 menjadi support kunci dengan
resisten terjaga pada $5.050.

Harga minyak dunia (CLR) terpantau bergerak menguat sebesar
+1.34% pada $63.73 pada awal perdagangan pekan ini.

Investor bersikap wait-and-see menjelang dimulainya kembali
negosiasi nuklir antara AS dan Iran di Jenewa. Risiko gangguan
pasokan di Timur Tengah tetap memberikan premi harga,
meskipun dibayangi oleh laporan surplus pasokan global.

Pasar mencerna revisi turun pertumbuhan permintaan minyak
global untuk tahun 2026 oleh Badan Energi Internasional (IEA)
menjadi 850 kb/d karena faktor ekonomi dan transisi energi.
Minyak mencoba menemukan rentang perdagangan baru. Level
resistensi terdekat di $65.00, sementara support krusial di area
$62.00.



» MARKET OVERVIEW =

Indeks dolar AS (DXY) terpantau bergerak stabil namun
cenderung menguat tipis dikisaran level 96.97 hingga 97.09.
Pasar Amerika Serikat ditutup karena libur Hari Presiden,
sementara pasar Tiongkok juga tutup untuk libur Tahun Baru Imlek.
Hal ini menyebabkan aktivitas perdagangan di pasar global
menjadi sepi. Setelah mengalami penurunan sekitar -0.82%
pada minggu sebelumnya akibat data inflasi AS yang melunak,
DXY melakukan pemulihan kecil sekitar +0.18% di sesi
perdagangan awal pekan. Investor tetap berhati-hati di tengah
meningkatnya ekspektasi bahwa Federal Reserve mungkin akan
mulai memangkas suku bunga dalam jangka pendek ke depan
karena perlambatan inflasi.

Meskipun pasar reguler Wall Street tutup karena libur Hari
Presiden, perdagangan kontrak berjangka (futures) tetap berjalan
dengan volume terbatas. Indeks berjangka bergerak menguat
moderat. Dow Jones Futures naik sekitar 0,36% ke level 49.750,
sementara S&P 500 dan Nasdaqg 100 futures masing-masing
terapresiasi sekitar 0,3% hingga 0,4%.
Penguatan ini didorong oleh reaksi lanjutan atas data Indeks
Harga Konsumen (CPI) yang lebih rendah dari perkiraan ke 2.4%,
yang memperkuat ekspektasi bahwa Federal Reserve akan
melakukan pemangkasan suku bunga tahun ini. Aktivitas di Asia
juga sepi karena libur Tahun Baru Imlek di Tiongkok, sehingga
pergerakan harga lebih didorong oleh penyesuaian posisi teknis.



TRADING OPPORTUNITY

17 TradingView

Tren bergerak turun, ketika MA 5 berada di bawah MA 20,
sementara harga di antara kedua MA

0.60210 0.60560

SELL

0.60560 0.60210

STOP LOSS TAKE PROFIT

0.60380




TRADING OPPORTUNITY

17 TradingView

Terpantau harga bergerak stabil ditengah penurunan pada
MA. Range masih terjagapada 0.7000 - 0.7100

0.70560 0.71000

SELL

0.71000 0.70560

STOP LOSS TAKE PROFIT

0.70770




TRADING OPPORTUNITY
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Feb 17, 2026 02:57 UTC+7
FXCM 0153.508 H153.509 L153.482 C153.484 -0.024 (-0.02%) Vol212

nanan
usn v r / Japanese Yen - 3
3
BN B
EN c—

17 TradingView

Perlahan naik dimana harga di atas MA, mendekatilevel
153.700, bertahan di atas level tersebut membuka 154.00

153.050 153.720
BUY
153.050 153.720

153.400




TRADING OPPORTUNITY

nanang_aja created with TradingView.com, Feb 17, 2026 02:57 UTC+7
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17 TradingView

Kembali bertahan dibawah 5.000 membuka ruang tekanan
terbatas, harga bergerak stabil dengan MA yang menyempit

4949.00 5032.00
SELL
5032.00 4949.00

4988.00
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17 TradingView

Koreksijangka pendek terbentuk, ketika MA bergerak turun
dengan harga berada dibawah MA 5 dengan MA 20 di atasnya

56575 57135
SELL
57135 56575

56840
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nanang_aja created with TradingView.com, Feb 16, 2026 02:49 UTC+7
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17 TradingView

Tren bearish tengah diuji ketika harga berbalik naik diimbangi
golden cross padaMA5danMA 20

26300 26710
SELL
26710 26300

26495
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